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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SUBFRAKSI ETIL ASETAT TANAMAN
DAUN KECAPI (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) DENGAN
METODE DPPH

Sriyanti
1504015397

Di Indonesia tanaman kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) digunakan
sebagai obat tradisional yaitu sebagai obat diare, sakit mata, obat panas, keputihan
dan obat batuk. Daun kecapi mengandung senyawa flavonoid dan fenolik yang
telah terbukti memberikan efek antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan dalam subfraksi etil asetat daun
kecapi. Proses subfraksi dilakukan dengan menggunakan kromatografi kolom
dengan metode Step Gradient Polarity (SGP) menggunakan pelarut n-heksan, etil
asetat, metanol. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH
(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan menggunakan pembanding kuersetin. Hasil
kromatografi kolom didapat 4 subfraksi, yang dibedakan berdasarkan gabungan
nilai Rf yang sama pada pengujian menggunakan Kromatografi Lapis Tipis. Pada
subfraksi 1 dan subfraksi 4 tidak menimbulkan bercak sehingga tidak dilakukan
uji. Nilai 1Csy pada subfraksi 2 sebesar 67,8459 pg/ml dan subfraksi 3
mendapatkan nilai 1Csy sebesar 70,5126 pg/ml. Hal ini menunjukan bahwa
subfraksi 2 dan subfraksi 3 memiliki aktivitas antioksidan kuat.

Kata kunci: Aktivitas Antioksidan, Daun Kecapi, Subfraksi Etil Asetat, DPPH.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) merupakan salah
satu tumbuhan yang mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan polifenol.
Daun, batang, dan akar Sandoricum koetjape mengandung saponin, flavonoid dan
polifenol (Depkes R1 1994). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Warsinah et
al. 2011) didapatkan bahwa daun kecapi mengandung senyawa terpenoid dan
asam koetjapat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2018) daun
kecapi mengandung senyawa flavonoid, tannin, fenol, saponin dan fraksi dari
daun kecapi memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

Radikal bebas adalah molekul, atom atau kelompok atom yang memiliki satu
atau lebih elektron yang tidak berpasangan diluar orbit, bersifat tidak stabil dan
sangat reaktif. Radikal bebas dapat bereaksi dengan makromolekul seperti protein,
karbohidrat, lemak dan bahkan asam nukleat dapat menyebabkan kerusakan
oksidatif ketidakmampuan dalam menghancurkan radikal bebas yang berlebihan
dapat menyebabkan stres oksidatif. Salah satu penyebab utama dari penyakit
adalah radikal bebas. Reaksi ini dapat menimbulkan reaksi berantai yang mampu
merusak sel, bila tidak dihentikan akan menimbulkan berbagai penyakit seperti
kanker, jantung, katarak serta penyakit degeneratif lainnya. Radikal bebas dapat
dinetralisir oleh suatu senyawa yaitu antioksidan (Hasim et al. 2018).

Antioksidan adalah zat yang memperlambat atau menghambat stres oksidatif
pada molekul target. Antioksidan memiliki peran yang sangat penting dalam
kesehatan berbagai ilmiah menunjukan bahwa senyawa antioksidan mengurangi
risiko berbagai penyakit kronis seperti kanker dan jantung koroner. Berdasarkan
sumbernya antioksidan dikelompokan menjadi 2 yaitu antioksidan enzimatik dan
antioksidan non enzimatik (Priyanto 2015). Karakter utama antioksidan adalah
kemampuannya menangkap radikal bebas (Prakash et al. 2001). Tumbuhan yang
berkhasiat sebagai obat memiliki zat-zat penting yang sangat berperan dalam
menetukan aktivitas kerja tumbuhan obat tersebut, salah satunya yaitu flavonoid.
Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan
(Selawa et al. 2013). Pada penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2018) fraksi
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etil asetat memiliki aktivitas antioksidan terkuat dengan nilai ICsq terendah yaitu
41,66 pg/ml. Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan adalah
metode DPPH. Keunggulan metode DPPH adalah sederhana, cepat, mudah, peka
dan hanya memerlukan sedikit sampel (Hanani 2015). Dengan adanya hasil antara
ekstrak dengan fraksi, maka penelitian bermaksud untuk menguji aktivitas
antioksidan daun kecapi pada tingkat subfraksi.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis dapat
menemukan suatu permasalahan yaitu apakah subfraksi etil asetat daun kecapi
(Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrzil) memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan subfraksi etil
asetat daun kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) yang diukur dengan
parameter nilai I1Csq serta kapasitas dari masing-masing subfraksi.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai aktivitas antioksidan subfraksi etil asetat daun
kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) dan nilai 1Cs; dengan
menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil).

2
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Bahan

Pengumpulan bahan adalah tahap awal untuk penelitian ini, bahan yang
digunakan adalah daun kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) yang
diperoleh dari BALITTRO sebanyak 5 kg daun segar.
B. Determinasi Tanaman

Tujuan dilakukannya determinasi pada tanaman daun kecapi sendiri adalah
untuk mendapatkan identitas dari tanaman yang akan diuji khasiatnya. Hasil
determinasi “Herbarium Bogoriense” Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-
Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Cibinong, Bogor menunjukan
bahwa tanaman daun kecapi yang diteliti benar termasuk kedalam suku meliaceae.
Hasil determinasi dapat dilihat pada Lampiran 2.
C. Pembuatan Serbuk Simplisia

Daun kecapi segar dicuci bersih dengan air mengalir. Selanjutnya daun kecapi
diangin-anginkan sehingga diperoleh daun kecapi kering. Pengeringan dilakukan
untuk meminimalkan kadar air yang terkandung dalam simplisia sehingga
diharapkan terhindar dari tumbuhnya mikroba dan menyebabkan rusaknya
kandungan senyawa aktif pada simplisia. Kemudian daun kecapi yang telah
kering diremas kemudian diayak dengan ayakan mesh nomor 20. Serbuk yang
diperoleh sebanyak 1,25 kg.
D. Ekstraksi

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode sederhana yaitu metode maserasi
atau dengan cara perendamaan menggunakan pelarut etanol 70%. Pelarut etanol
termasuk ke dalam pelarut yang bersifat polar, selektif terhadap kapang dan
khamir, mikroorganisme sulit tumbuh, tidak beracun dan netral. Pelarut etanol
70% yang digunakan bertujuan untuk memudahkan dalam proses penarikan
senyawa dikarenakan simplisia yang digunakan adalah simplisia kering, sehingga
kandungan air sebanyak 30% diharapkan dapat melakukan pembasahan pada
serbuk simplisia. Pembasahan ini bertujuan untuk memudahkan cairan penyari
memasuki pori-pori dalam simplisia sehingga pertukaran cairan di dalam sel

berlangsung lebih mudah dan cepat.
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Metode maserasi merupakan metode yang paling banyak digunakan karena
metode ini paling sederhana dan alatnya mudah didapat dan cocok untuk senyawa
yang tidak tahan panas. Proses maserasi dilakukan dengan merendam simplisia
dengan etanol 70% dan diamkan simplisia selama 24 jam yang mana tiap 6 jam
sesekali diaduk. Kemudian maserat disaring dengan kain flannel dan ampasnya
direndam kembali dengan etanol 70% dengan perlakuan yang sama seperti cara
diatas. Remaserasi dilakukan sebanyak 3 kali, kemudian maserat yang diperoleh
dipekatkan dengan menggunakan vacuum rotary evaporator dengan suhu 50°C
hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental daun kecapi yang diperoleh
sebanyak 276 gram dengan persen rendemen sebesar 22,08%. Hal ini menunjukan
bahwa tanaman daun kecapi memiliki senyawa sebanyak 22,08%. Besar kecilnya
rendemen menunjukan keefektifan proses ektraksi. Hasil ekstraksi daun kecapi

dapat dilihat pada Tabel 3. Perhitungan rendemen dapat dilihat pada Lampiran 8.

Tabel 3. Hasil Ekstraksi Daun Kecapi

Bahan Hasil
Serbuk kering daun kecapi 1,25 kg
Maserat cair 37,5 liter
Ekstrak kental daun kecapi 276 gram
Rendemen 22,08%

E. Fraksinasi

Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya
(Harborne 1987). Pelarut yang digunakan berbeda kepolarannya yaitu n-heksan
sebagai pelarut non polar, etil asetat sebagai pelarut semi polar dan air sebagai
pelarut polar. Pada proses pengocokan corong pisah sesekali keran dibuka untuk
mengeluarkan tekanan uap yang berlebih, setelah itu, fraksinasi didiamkan akan
membentuk 2 lapisan fase yang polar akan berada di bawah sedangkan fase yang
non polar berada di atas. Hal ini berkaitan dengan berat jenis pelarut polar >
pelarut semi polar > pelarut non polar. Berat jenis pelarut yang digunakan pada
proses fraksinasi ini yaitu: n-heksan 0,655 glcm?, etil asetat 0,894 g/ cm?®, dan air
0,997g/ cm®. Hasil fraksinasi etil asetat yang diperoleh sebanyak 26,58 gram
dengan rendemen 16,9191%, fraksi air yang diperoleh 23,12 gram dengan

rendemen 14,7167% dan fraksi n-heksan sebanyak 214,1 mg dengan rendemen
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0,1362%. Besar kecilnya hasil rendemen menunjukkan keefektifan proses
fraksinasi. Perhitungan rendemen dapat dilihat pada Lampiran 8 dan hasil fraksi
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Fraksinasi

Jenis - I_—|as?| —
Fraksi n-Heksan  Fraksi Etil Asetat Fraksi Air
Bobot 0,2141 g 26,58 g 23,12 g
Rendemen 0,1362% 14,7167% 16,9191%

F. Karakteristik Serbuk, Ekstrak, dan Fraksi

Pemeriksaan karakteristik serbuk, ekstrak dan fraksi bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang memenuhi standar mutu. pemeriksaan karakteristik
ekstrak meliputi pemeriksaan organoleptis, pemeriksaan kadar abu dan susut
pengeringan. Pada pemeriksaan Kkarakteristik fraksi meliputi pemeriksaan
organoleptis. Hasil pemeriksaan organoleptis terhadap serbuk dan ekstrak dapat di
lihat pada Tabel 5. Hasil pemeriksaan fraksi dapat dilihat pada Tabel 6. Tujuan
organoleptis adalah mendeskripsikan serbuk, ekstrak dan fraksi secara objektif

menggunakan panca indra.

Tabel 5. Karakteristik Serbuk dan Ekstrak

B Hasil
KaraREnIgis Serbuk Ekstrak Kental

Bentuk Serbuk Ekstrak kental
Bau Khas Khas

Rasa Pahit Pahit
Warna Cokelat tua Cokelat kehitaman
Susut pengeringan - 3,68%
Kadar Abu - 4,74%

Hasil pengujian kadar abu ekstrak kental daun kecapi adalah 4,74%. Hasil ini
menunjukan bahwa pungujian kadar abu memenuhi syarat dimana nilai kadar abu
tidak lebih dari 12% (Depkes Rl 1989). Penetapan kadar abu bertujuan untuk
memberi gambaran kandungan mineral internal dan eksternal dalam simplisia,
mulai dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak (Depkes RI 2000). Sedangkan
hasil dari susut pengeringan ektrak kental daun kecapi adalah 3,68%. Hasil ini

menunjukan bahwa pungujian susut pengeringan memenuhi syarat dimana nilai
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susut pengeringan tidak lebih dari 10% (Depkes RI 2000). Maka pada penelitian
tidak melakukan penetapan kadar air karena pada susut pengeringan menunjukan
hasil kurang dari 10% maka kadar air yang terkandung kurang dari 10%. Susut
pengeringan bertujuan untuk menggambarkan batasan maksimal senyawa yang

hilang pada proses pengeringan.

Tabel 6. Karakteristik Fraksi

Karakteristik Hasil

Organoletis Fraksi n-Heksan Fraksi Etil Asetat Fraksi Air
Bentuk Fraksi kental Fraksi kental Fraksi kental
Bau Khas Khas Khas
Rasa Pahit Pahit Pahit
Warna Cokelat kekuningan Cokelat kehitaman Cokelat kehitaman

G. Uji Kandungan Kimia Ekstrak dan Fraksi

Uji kandungan kimia dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit yang
terkandung pada ekstrak dan fraksi etil asetat. Pemeriksaan uji kandungan ekstrak
dilakukan dengan pereaksi-pereaksi yang hasilnya dinyatakan dengan warna.
Sedangkan pada fraksi dilakukan uji kandungan kimia menggunakan kromatografi

lapis tipis. Dapat dilihat pada Tabel 7 dan Lampiran 6.

Tabel 7. Hasil Uji Kandungan Kimia Ekstrak dan Fraksi
Ekstrak

Golongan Kental Daun Fraksi Fraksi Etil Eraksi Air
Senyawa / n-Heksan Asetat
Kecapi

Alkaloid + 4 + +
Flavonoid + - + -
Saponin + E + -
Tanin + - + -
Fenol + - - +
Steroid + - - -
Terpenoid - + + -

Keterangan : (+) = Positif, (-) = Negatif

Hasil uji kandungan kimia menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% pada daun
kecapi positif mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder. fraksi etil asetat
positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid.
Pada uji Alkaloid menggunakan pereaksi Dragendorff yang membentuk kompleks

kalium-alkaloida berupa endapan kuning, jingga, merah, hingga coklat muda
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karena adanya reaksi antara nitrogen pada alkaloida dengan ion logam kalium dari
kalium tetraiodobismutat dalam pereaksi Dragendorff (Marliana et al. 2005).
Pereaksi Mayer yang membentuk kompleks kalium-alkaloida berupa endapan
putih karena adanya reaksi antara nitrogen pada alkaloida dengan ion logam
kalium dari kalium tetraiodomerkurat 1l dalam pereaksi Mayer (Roanisca 2018).
Pereaksi Bouchardat mengandung kalium triiodida yang menghasilkan endapan
coklat hingga kehitaman jika membentuk ikatan dengan nitrogen dari alkaloida
(Marliana et al. 2005).

Pada uji Flavonoid mengunakan pereaksi Shinoda dengan logam Mg dan HCI
pekat akan mereduksi inti benzopiron pada struktur falvonoid sehingga terbentuk
warna merah atau jingga (Setyowati et al. 2014). Pada uji Saponin membentuk
larutan koloida dalam air dan membentuk busa jika dikocok dan tidak hilang jika
adanya penambahan asam (Harborne 1987). Hal ini dikarenakan saponin
merupakan senyawa yang mempunyai gugus hidrofilik dan hidrofob, dimana gugs
hidrofil menghadap ke luar sedangkan gugus hidrofob akan berikatan dengan
udara menghadap ke dalam membentuk sistem misel keadaan ini membentuk
busa. Pada penambahan HCI 2N bertujuan untuk menambahkan gugus hidrofil
sehingga busa menjadi stabil (Simaremare 2014). Senyawa flavonoid merupakan
senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan yang bertindak sebagai penangkap
radikal bebas (Selawa et al. 2013). Hasil diatas menunjukan bahwa ekstrak dan
fraksi etil asetat daun kecapi berpotensi sebagai antioksidan.

H. Subfraksi

Dilakukannya subfraksi dengan tujuan menghasilkan senyawa yang lebih
murni dari senyawa-senyawa pengotor melalui kromatografi kolom. Hasil
kromatografi kolom ditampung dalam vial 10 ml dengan cara membuka keran
bagian bawah pada kolom, sehingga diperoleh sebanyak 750 vial serta
mendapatkan pita warna yang berbeda-beda. Kemudian hasil subfraksi ditentukan
nilai Rf nya dengan kromatografi lapis tipis dengan fase diam berupa silika gel
GF,54 dan fase geraknya menggunakan etil (9:1) metanol. Hasil KLT kemudian
dilihat di bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm. Plat yang sudah diamati di sinar
UV kemudian dihitung nilai Rf nya. Penggabungan subfraksi menghasilkan 4

subfraksi gabungan, penggabungan ini dikelompokan berdasarkan nilai Rf yang
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sama atau mendekati (Mulyani et al. 2013). Pada subfraksi 1 dengan vial nomor
1-361 tidak berwarna (bening) dan pada saat dilakukan kromatografi lapis tipis
secara sampling, tidak menimbulkan bercak pada plat KLT. Hal ini menunjukan
subfraksi 1 tidak terdapat senyawa didalamnya atau dapat dikatakan hanya
terdapat fase geraknya saja. Pada vial nomor 362-632 memiliki nilai Rf yang sama
yaitu 0,43 maka hasil subfraksi pada nomor vial tersebut dikelompokan menjadi
subfraksi 2. Sedangkan, pada vial nomor 374-700 memiliki nilai Rf yang sama
yaitu 1 maka hasil subfraksi pada nomor vial tersebut dikelompokan menjadi
subfraksi 3. Pada nomor vial 701-750 atau subfraksi 4 tidak menghasilkan warna
(bening) dan tidak menimbulkan bercak saat dilakukan kromatografi lapis tipis
secara sampling. Hal ini sama seperti subfraksi 1 yang menunjukan tidak adanya
senyawa didalamnya. Berikut ini adalah tabel hasil subfraksi daun kecapi.

Hitungan rendemen dapat dilihat pada Lampiran 8.

Tabel 8. Hasil Subfraksi

No. Bahan Hasil
1. Fraksi kental yang digunakan 0,8015 gram
2. Berat subfraksi 2 0,0980 gram
Berat subfraksi 3 0,1376 gram
3. Rendemen subfraksi 2 12,2270%
Rendemen subfraksi 3 13,7600%

Kemudian subfraksi 2 dan subfraksi 3 yang didapat, diuji kembali dengan
kromatografi lapis tipis menggunakan pereaksi semprot DPPH. Tujuannya untuk
memperkirakan subfraksi mana yang akan menunjukan aktivitas antioksidan.
Apabila DPPH direaksikan dengan peredam radikal bebas misalnya flavonoid
intensitas warna unggu akan berkurang dan bila senyawa peredam radikal bebas
yang bereaksi jumlahnya besar, maka DPPH dapat berubah warna menjadi kuning
(Katrin & Bendra 2015). Hasil identifikasi kromatografi lapis tipis pada subfraksi
2 dan subfraksi 3 menujukan hasil positif berwarna kuning dengan latar belakang
ungu. Hal ini menunjukan bahwa subfraksi 2 dan subfraksi 3 mempunyai aktivitas

antioksidan. Hasil penyemprotan subfraski 2 dan 3 dengan DPPH.
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Keterangan: (A) sebelum Disemprot DPPH dan (B) sesudah disemprot DPPH

Gambar 3. Hasil Kualitatif Subfraksi Aktivitas Antioksidan dengan DPPH
0,1 mM

I.  Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis. Panjang gelombang dari absorbansi maksimum untuk pengukuran dengan
metode DPPH vyaitu 515-520 nm (Molyneux 2004). Hasil pengukuran panjang
gelombang maksimum larutan DPPH pada panjang gelombang 400-800 nm
adalah 516 nm dengan nilai absorbansi sebesar 0,612. Pembanding yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuersetin. Parameter yang digunakan untuk
aktivitas antioksidan adalah konsentrasi inhibitor atau Inhibitor Centration (ICs)
yaitu konsentrasi suatu zat antioksidan dapat menyebabkan 50% DPPH
kehilangan karakter radikal bebasnya atau konsentrasi suatu zat antioksidan yang
memberikan presentase penghambatan radikal bebas sampai 50% (Anggorowati et
al. 2016). Prinsip dari metode DPPH adalah senyawa antioksidan akan
mendonorkan atom hidrogennya kepada radikal DPPH. DPPH yang semulanya
radikal akan menjadi non radikal yang ditandai dengan berkurangnya intensitas
warna dari ungu menjadi kuning stabil dan penurunan nilai absorbansi larutan
DPPH setelah ditambahkan antioksidan (Molyneux 2004). Kekuatan suatu sampel

dalam meredam radikal DPPH ditunjukkan dengan menurunnya intensitas warna
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ungu dari larutan DPPH sehingga nilai absorbansinya juga menurun. Hasil
pengujian aktivitas antioksidan subfraksi etil asetat dengan metode DPPH dapat
dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengujian Antioksidan dengan Metode DPPH

.. Konsentrasi Abs Abs Rata-— % I1Cso
Bahan uji (ppm) Abs | I i rata  Inhibisi  (pg/ml)
Kuersetin 2 0,479 0478 0,477 0478 28,6567 7,2558
4 0,421 0,420 0,419 0,420 37,3134
6 0,364 0,362 0,361 0,3623 45,9253
8 0,318 0,317 0,317 0,3173 52,6417
10 0,266 0,264 0,262 0,264 60,5970
Subfraksi 2 20 0,451 0,450 0,452 0,451 26,3071 67,8459
40 0,384 0,383 0,382 0,383 37,4183
60 0,315 0,316 0,315 0,3153 48,4803
80 0,268 0,267 0,266 0,267 56,3725
100 0,226 0,225 0,224 0,225 63,2352
Subfraksi 3 20 0,442 0,443 0,441 0,442 27,7777 70,5126
40 0,406 0,405 0,404 0,405 33,8235
60 0,316 0,315 0,315 0,3153 48,4803
80 0,267 0,268 0,266 0,267 56,3725
100 0,243 0,242 0,241 0,242 60,4575

Parameter suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai
ICso kurang dari 50 pg/ml, kuat untuk ICsy bernilai 50-100 pg/ml, sedang jika
ICso bernilai 100-250 pg/ml dan lemah jika 1Csy bernilai 250-500 pg/ml (Blois
1958). Dari nilai % inhibisi dapat ditentukan nilai 1Csy dari masing-masing
subfraksi. Nilai 1Csp merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi
subfraksi (ppm) yang mampu menghambat proses oksidasi sebesar 50%. Semakin
kecil nilai ICsq berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan (Zuhra et al. 2008).
Hasil penelitian terdahulu fraksi etil asetat daun kecapi memiliki nilai I1Csg
sebanyak 41,66 pug/ml menunjukan aktivitas antioksidan sangat kuat. Pada hasil
penelitian yang diperoleh subfraksi 2 mendapatkan nilai 1Csy sebanyak 67,8459
ug/ml dan hasil subfraksi 3 mendapatkan nilai 1Cso sebanyak 70,5126 pg/ml hal ini
menunjukan bahwa ke-2 subfraksi tersebut memiliki aktivitas antioksidan kuat.
Hal ini disebabkan karena adanya beberapa senyawa aktif yang terdapat dalam
fraksi dapat bersinergis dalam menghambat radikal bebas, sehingga nilai 1Cs
fraksi lebih baik dari subfraksi.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan
bahwa subfraksi 2 dan subfraksi 3 etil asetat daun kecapi memiliki aktivitas
antioksidan kuat dalam menangkap radikal bebas. Dari hasil penelitian tersebut
didapat subfraksi 2 mendapatkan nilai ICsy sebanyak 67,8459 pg/ml dan hasil
subfraksi 3 mendapatkan nilai ICsy sebanyak 70,5126 pg/ml dan nilai 1Cso
kuersetin sebagai pembanding 7,2558 pg/ml.
B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan pemisahan
senyawa yang terkandung dalam subfraksi 2 dan subfraksi 3 etil asetat daun

kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.).
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